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Tanah merupakan lapisan permukaan bumi yang sangat berpengaruh bagi aspek 

kehidupan makhluk hidup. Dimana struktur tanah sendiri terdiri dari debu, pasir 

maupun tanah liat yang terbentuk akibat proses alamiah. apabila kondisi struktur 

tanah tersebut menipis akibat terjadinya pengikisan tanah oleh beberapa elemen, 

seperti perubahan tata guna lahan dan perubahan pola hujan, maka akan terjadilah 

erosi. Erosi menyebabkan hilangnya lapisan tanah yang subur dan baik untuk 

pertumbuhan tanaman serta berkurangnya kemampuan tanah untuk menyerap dan 

menahan air. Untuk itu perlu di lakukan analisa terkait erosi pada sub-DAS Enim 

berdasarkan beberapa parameter, yaitu erodibilitas tanah, panjang dan kemiringan 

lereng dan tata guna lahan. Berdasarkan analisis data yang telah dihitung dengan 

menggunakan metode persamaan MUSLE dan bantuan software ArcGIS 10.5 

pada tahun 2010 dan 2019 maka erosi tertinggi terjadi pada tahun 2019 dengan 

erosi sebesar 4,99 ton/ha/tahun dengan faktor erosivitas sebesar 65.931,07 

MJ.mm/tahun dan curah hujan sebesar 17,54 mm. Sedangkan tahun 2010 erosi 

yang terjadi sebesar 1,15 ton/ha/tahun dengan faktor erosivitas sebesar 15.056,47 

MJ.mm/tahun dan curah hujan sebesar 22,24 mm. Secara keseluruhan dengan luas 

lahan sub-DAS Enim yang pada tahun 2010 sebesar 120.746, 63 Ha dan pada 

tahun 2019 sebesar 121.413,50 Ha, erosi yang terjadi telah mengalami 

peningkatan pada kawasan-kawasan yang teridentifikasi daerah yang rawan erosi 

dan potensi bencana alam. Maka dari itu perlu adanya Tindakan pengolahan lahan 

dan konservasi lahan. 
 

Kata kunci : analisis erosi, daerah aliran sungai, metode MUSLE, ArcGIS. 
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Soil is the layer of the earth's surface which is very influential for the life aspects 

of living things. Where the soil structure itself consists of dust, sand and clay 
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formed by natural processes. If the condition of the soil structure is thinning due 

to soil erosion by several elements, such as changes in land use and changes in 

rain patterns, erosion will occur. Erosion causes the loss of soil that is fertile and 

good for plant growth and reduces the ability of the soil to absorb and hold water. 

For this reason, it is necessary to carry out analysis related to erosion in the Enim 

sub-watershed based on several parameters, namely soil erodibility, length & 

slope and land use. Based on data analysis that has been calculated using the 

MUSLE equation method and the help of ArcGIS 10.5 software in 2010 and  

2019, the highest erosion occurred in 2019 with erosion of 4.99 tons/ha/year with 

an erosivity factor of 65,931.07 MJ.mm/ year and rainfall of 17.54 mm. 

Meanwhile, in 2010 the erosion that occurred was 1.15 tons/ha/year with an 

erosivity factor of 15,056.47 MJ.mm/year and rainfall of 22.24 mm. Overall, with 

the land area of the Enim sub-watershed in 2010 amounting to 120,746.63 

hectares and in 2019 amounting to 121,413.50 hectares, erosion has increased in 

areas identified as areas prone to erosion and potential natural disasters. 

Therefore, there is a need for land management and land conservation measures. 
 

Keywords : erosion analysis, watershed, MUSLE method, ArcGIS. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Tanah merupakan lapisan permukaan bumi yang sangat berpengaruh bagi 

aspek kehidupan makhluk hidup di muka bumi ini. Dimana struktur tanah sendiri 

terdiri dari debu, pasir maupun tanah liat yang terbentuk akibat proses alamiah. 

Menurut CJ Bronik (2005), struktur tanah memberikan pengaruh penting pada 

kondisi edafis dan lingkungan. Lalu apabila kondisi struktur tanah tersebut 

menipis akibat terjadinya pengikisan tanah oleh beberapa elemen, yang salah 

satunya adalah air hujan, maka akan terjadilah erosi. 

Menurut Arsyad (1989) dalam Anshar dkk (2015), erosi adalah hilang atau 

terkikisnya tanah atau bagian-bagian tanah dari suatu tempat ke tempat lain. Pada 

umumnya erosi yang terjadi oleh air lebih besar dibandingkan erosi oleh angin di 

daerah beriklim basah seperti Indonesia. Erosi menyebabkan hilangnya lapisan 

tanah yang subur dan baik untuk pertumbuhan tanaman serta berkurangnya 

kemampuan tanah untuk menyerap dan menahan air. 

Air hujan yang mengenai permukaan tanah dengan energi tertentu akan 

menghancurkan agregat tanah. Agregat tanah yang hancur akan menutup pori – 

pori tanah yang akan mengurangi kemampuan tanah dalam menyerap air hujan 

(infiltrasi). Dengan adanya peningkatan intensitas hujan dan kemiringan lereng 

maka akan meningkatkan aliran permukaan sehingga daya angkut akan partikel – 

partikel tanah yang telah terlepas tersebut semakin banyak dan akan menyebabkan 

hasil sedimentasi tinggi (Dela, 2012). 

Sub-DAS (Daerah Aliran Sungai) Enim merupakan wilayah dari sub-DAS 

Lematang Hulu yang juga merupakan bagian dari DAS Musi yang membentang di 

sepanjang kabupaten Muara Enim. Beberapa permasalahan yang terjadi di DAS 

Musi khususnya sub-DAS Enim ini secara umum yaitu perambahan hutan dan 

illegal logging, penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan sebagaimana 

fungsinya, konversi hutan untuk kepentingan sebagian pihak (kopi, sawit dan 

karet) yang semakin meningkat, maka menimbulkan pendangkalan dan 

pencemaran sungai. Adapula pemanfaatan sumber daya lahan oleh penduduk 
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setempat terutama digunakan untuk sawah, ladang dan kebun. Sedangkan 

komoditas kopi yang mulai dikenal sekitar 40 tahun yang lalu telah mendorong 

perluasan lahan untuk perkebunan, bahkan hingga merambah ke kawasan hutan 

lindung dan suaka margasatwa yang ada. Perubahan tata guna lahan akan merubah 

tipe dan proporsi tutupan lahan yang selanjutnya dapat mempengaruhi hidrologi 

sub-DAS Enim. Kondisi seperti ini dapat memicu terjadinya bencana alam seperti 

banjir dan tanah longsor. 

Ada hal lain yang mendorong terjadinya potensi bencana alam pada sub- 

DAS Enim, yaitu iklim. Perubahan iklim yang terjadi di Indonesia khususnya 

Sumatera Selatan saat ini berdasarkan kajian para ahli mengalami kenaikan suhu, 

sekitar 0,7 ± 0,2 °C (Reza Milanda dan B. Setiawan, 2019). Terdapat dua unsur 

prediktor perubahan iklim, yaitu suhu udara dan curah hujan (Frich et al., 2002). 

Perubahan pola hujan ini dapat berdampak pada kehidupan penduduk setempat, 

terutama bagi mereka yang hidup disekitar daerah aliran sungai. Perubahan pola 

hujan dan pengembangan kawasan pertanian lahan kering yang didominasi oleh 

perkebunan kelapa sawit merupakan gambaran tingginya tekanan dan perubahan 

pemanfaatan lahan secara signifikan pada wilayah sub-DAS Enim. Sehingga laju 

erosi lahan diwilayah tersebut cenderung selalu meningkat setiap tahunnya. 

Dampak selanjutnya yaitu tergenangnya lahan perkebunan karena luapan sungai 

Enim akibat peningkatan muatan sedimen, ini merupakan indikasi bahwa laju 

erosi lahan pada sub-DAS Enim telah mempengaruhi keseimbangan daur 

hidrologi dan morfologi sungai secara menyeluruh. Maka dari itu dengan 

tingginya tingkat penggunaan lahan yang tidak sebagimana mestinya dan 

tingginya potensi bencana alam seperti banjir pada sub-DAS Enim, maka perlu 

dikaji laju erosi sub-DAS Enim dengan menggunakan persamaan MUSLE 

(Modified Universal Soil Loss Equations). 

Metode MUSLE memiliki deposisi sedimen yang dapat diperkirakan, 

karena model MUSLE mengganti faktor energi hujan (rainfall energy) menjadi 

faktor aliran permukaan (runoff energy). Prediksi hasil sedimen meningkat karena 

aliran permukaan adalah fungsi dari Antecedent Moisture Condition (AMC) sama 

halnya dengan energi hujan (Zhang, 2008 dalam Maimun dkk., 2013). Dengan 

memasukan faktor runoff sebagai faktor independen dalam pemodelan erosi 
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MUSLE, maka dapat meningkatkan akurasi prediksi erosi pada tanah itu sendiri 

(Maimun dkk, 2013). Untuk dapat memprediksi erosi dari DAS Enim dengan 

mempertimbangkan faktor aliran permukaan atau runoff sebagai faktor utama, 

maka digunakan metode MUSLE untuk mendapatkan besaran erosi yang akurat 

pada sub-DAS Enim maka perlu dihitung dengan parameter fisik yang 

mempengaruhinya, yaitu erosivitas hujan, erodibilitas tanah, panjang & 

kemiringan lahan serta tata guna lahan. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat diambil beberapa rumusan 

masalah terkait, yaitu: 

a. Terjadi alih fungsi lahan pada sub-DAS Enim yang tidak sebagaimana 

fungsinya sehingga dapat menyebabkan erosi . 

b. Perubahan pola hujan yang dapat menyebabkan luapan pada sungai 

sehingga mempengaruhi keseimbangan daur hidrologi dan morfologi 

sungai secara menyeluruh. 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk menganalisis volume dan debit limpasan pada DAS Enim. 

b. Untuk menganalisis besarnya erosi dengan menggunakan persamaan 

MUSLE pada DAS Enim. 

 
1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Pada penelitian ini, ruang lingkup pembahasan masalahnya dibatasi dengan 

menganalisis besarnya erosi berdasarkan persamaan MUSLE (Modified Universal 

Soil Loss Equation) dengan berdasarkan faktor parameter fisik yang 

mempengaruhinya, yaitu faktor erosivitas, faktor erodibilitas tanah, faktor panjang 

& kemiringan lereng dan faktor tata guna lahan sesuai data peta yang ada. Skala 

yang digunakan dalam penelititan adalah 1:50000 dengan interval kontur sebesar 

25 meter. 
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1.5 Sistematika Penulisan Proposal 

Sistematika penulisan ini disusun perbab dimana tiap-tiap bab dibagi lagi 

menjadi beberapa bagian. Adapun penguraiannya sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini diuraikan Latar Belakang, Tujuan Penelitian, Perumusan Masalah, 

Batasan Masalah dan Sistematika Penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pembahasan dalam bab ini adalah kajian teori dari literatur atau bahan bacaan 

yang relevan dengan pembahasan penelitian ini yang bersumber dari jurnal, buku, 

internet, makalah dan sumber bacaan lainnya. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini menguraikan mengenai metode pelaksanaan penelitian yang meliputi 

lokasi penelitian, teknik pengumpulan data, bahan, peralatan, jadwal kegiatan, 

diagram alir penelitian, pengujian bahan campuran, pembuatan benda uji atau 

permodelan dan prosedur pengujian. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang analisis pengolahan data dan pembahasan penelitian yang 

didapatkan. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari hasil analisis penelitian beserta 

saran sebagai guna untuk memperbaiki penelitian selanjutnya di masa yang akan 

datang. 
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